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Abstract: The purpose of this study was to examine the effect of Counselor Ikigai and the Teacher Counseling's work
climate on the performance of Teacher Counselings. This type of research used a descriptive method with a quantitative
approach. This study also uses the regression method which aims to examine the effect/value of the influence of two
independent variables on one dependent variable. The research population is all Teacher Counselings in South Solok
Regency. A sample of 39 respondents was Teacher Counselings. The results of data analysis and hypothesis testing
indicate that the three hypotheses tested in this study are acceptable. The results show that Ikigai and work climate
together can explain the performance of Teacher Counselings at SMA Solok Selatan Regency.
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh lkigai Guru BK dan iklim kerja Guru BK di
sekolah terhadap kinerja Guru BK.Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini juga menggunakan metode regresi yang bertujuan untuk menguji pengaruh/nilai pengaruh dua variabel
bebas terhadap satu variabel terikat. Populasi penelitian adalah seluruh Guru BK Kabupaten Solok Selatan. Sampel
sebanyak 39 orang responden Guru BK. Hasil analisis data dan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ketiga
hipotesis yang di uji dalam penelitian ini dapat diterima. Hasil menunjukkan bahwa Ikigai dan iklim kerja secara
bersama-sama bisa menjelaskan kinerja Guru BK di SMA Kabupaten Solok Selatan.

Kata kunci: IKIGAI; Iklim kerja; Guru BK; Kinerja

PENDAHULUAN

Kinerja pekerjaan dipengaruhi oleh,“(a) pengetahuan, kemampuan, sikap dan (b) iklim Kerja,
kepribadian, kepentingan/minat, dasar-dasar,nilai sikap, kepercayaan, dan gaya kepemimpinan. Oleh karena
itu, iklim kerja merupakan karakteristik yang mendasar pada setiap individu yang dihubungkan dengan
kriteria yang direferensikan terhadap kinerja yang unggul atau efektif dalam sebuah pekerjaan atau situasi.

Guru BK adalah pelaksana utama yang mengkoordinasi semua kegiatan yang terkait dengan
pelayanan BK disekolah. Rangkaian proses penyelenggaraan pelayanan BK di sekolah adalah merupakan
wujud dari Kkinerja/unjuk kerja guru BK. Bersamaan dengan itu Prayitno (2004:341) menyatakan “Unjuk
kerja merupakan kegiatan yang ditampilkan oleh seorang guru BK dalam rangka pelaksanaan tugas atau
pengembangan profesional BK”.

Surat keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara No. 84/1993 Pasal 3 tentang
Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya dinyatakan bahwa tugas pokok guru BK adalah menyusun
program BK, melaksanakan program BK, evaluasi pelaksanaan program BK, analisis hasil pelaksanaan
program BK dan tindak lanjut dalam pelaksanaan program BK terhadap siswa yang menjadi tanggung
jawabnya.

Kinerja beberapa guru BK menunjukan gejala-gejala yang kurang mengembirakan. Indikasi ini
dapat dilihat melalui berbagai fakta misalnya:
(1) pada umumnya dalam penyusunan program BK, guru BK tidak melakukan need asessment terlebih
dahulu, (2) kemudian dalam pelaksanaan program BK, pada umumnya sudah terjadwal namun sering tidak
sepenuhnya berjalan sesuai dengan yang sudah diprogramkan. Seperti kegiatan bimbingan kelompok dan
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konseling kelompok tidak dapatterlaksana karena siswa banyak mengikuti kegiatan di luar sekolah seperti
les, (3) selanjutnya pada pelaksanaan evaluasi program BK, pada umumnya belum berjalan optimal. Guru
BK pada umumnya masih memiliki keterbatasan kemampuan dalam melakukan evaluasi programBK, (4)
menganalisis hasil evaluasi program BK juga belum berjalan dengan optimal. Guru BK pada umumnya
masih memiliki keterbatasan kemampuan dalam menganalisis hasil program BK, dan (5) pada tindak lanjut
hasil analisis program BK seperti melaporkan/pertanggungjawaban hasil evaluasi program BK, dan
melakukan perbaikan serta pengembanganprogram BK kedepan, juga belum berjalan dengan optimal.

Faktor yang diduga berpengaruh terhadap kinerja guru BK adalah konsep makna hidup yang dipakai
guru BK (lkigai). IKkigai adalah istilah yang berasal dari bahasa jepang. Secara harfiah meliputi “iki”
artinya hidup dan “gai” alasan untuk hidup (Ziesche, & Yampolskiy, 2020). Makna secara keseluruhan
adalah bagaimana kita memaknai hidup kita, untuk apa kita hidup, untuk apa Kita bekerja, untuk siapa kita
bekerja dan mengapa kita mesti harus bekerja. Ikigai hak semua orang untuk memperolehnya, tanpa
melihat suku bangsa, ras, warna kulit, dan lainsebagainya (Mogi, 2018). Mulai dari pelayan toko sampai
presiden sekalipun. Mulai dari siswa sampai kepala sekolah, semua pribadi berhak untuk memperoleh Ikigai
dalam hidupnya. Mengawali dengan hal kecil, melakukan yang terbaik, memberikan yang terbaik tanpa perlu
mengharapkan penilaian, penghargaan dari orang lain (Kono & Walker, 2020; Nakao, Nitta, Yumiba, Ota,
Kamohara, & Ohnishi, 2021).

Faktor lain yang diduga berpengaruh terhadap kinerja guru BK adalah iklim kerja guru BK di
sekolah. Indikasinya dapat dilihat melalui berbagai fakta antara lain: 1) interaksi hubungan sosial antara guru
dengan murid, guru dengan guru, murid dengan murid, dan guru dengan kepala sekolah, tidak berjalan
kondusif, 2) program yang dibuat bukan berdasarkan need asessment, namun berdasarkan program BK yang
dikirimkan teman, program BK yang diambil dari materi LKS BK, dan dari (Musyawarah Guru Bimbingan
dan Konseling) atau MGBK. Program tersebut tidak pernah lagi untuk dilakukan evaluasi/tindak lanjut. Jika
ada kegiatan yang tidak terlaksana pada program tahun yang lalu atau pada semester yang lalu, maka itu
tidak diperhatikan lagi atau ditinggalkanbegitu saja.

Berdasarkan pengamatan penulis dan hasil wawancara penulis dengan 12 orang guru BK SMA se
Kabupaten Solok Selatan bahwa kinerja guru BK masih belum bagus. Hal ini tampak dari adanya guru BK
yang belum melaksanakan kinerjanya dengan baik. Sebagian guru BK masih ada yang belum menikmati
pekerjaan sebagai guru dan suasana kerja yang tercipta di sekolah yang belum kondusif sehingga kinerja
mereka belum sepenuhnya optimal.

Fenomena di atas didukung oleh hasil penelitian Purwanto (2014) mengungkapkan bahwa Kinerja
guru BK dalam penyusunan Program BK SMA Negeri se-Kabupaten Pesisir Barat dikategorikan kurang
baik. Hal ini dikarenakan dalam menyusun program BK masih terdapat guru BK yang tidak melakukan
analisis terhadap setiap aspek penyusunan program BK. Sebelumnya hasil penelitian yang dilakukan oleh
Setiawan (2013) mengungkapkan bahwa kinerja guru BK dalam pelaksanaan program BK dikategorikan
kurang baik, hal ini dikarenakan masih terdapat guru yang bukan berasal dari lulusan program studi BK
namun tetap di tugaskan sebagai guru BK sehingga mengalami kendala dalam melaksankan beberapa aspek.

Beberapa bukti penelitian relevan di atas menunjukkan bahwa kinerja guru BK belum
menggambarkan yang seharusnya, secara menyeluruh kinerja guru BK belum menunjukan standar yang
semestinya dilakukan di sekolah. Kenyataan semacam ini juga menjadi indikator bahwa kinerja pendidikan
selama ini tergolong belum optimal. Peningkatan kinerja guru BK telah diupayakan dilakukan semaksimal
mungkin, namun belum menunjukkan hasil yang mengembirakan.

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini
juga menggunakan metode regresi yang bertujuan untuk menguji pengaruh/nilai pengaruh dua variabel
bebas terhadap satu variabel terikat. Populasi penelitian adalah seluruh Guru BK Kabupaten Solok Selatan.
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Sampel sebanyak 39 orang responden guru BK.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji persyaratan analisis dilakukan terhadap data penelitian sebagai dasar pertimbangan untuk
memilih dan menetapkan jenis teknik analisis data yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis
penelitian. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus regresi sederhana dan regresi ganda.
Oleh karena itu, uji persyaratan analisis yang dilakukan pada data penelitian ini adalah uji normalitas, uji
linieritas, dan uji multikolinieritas.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan metode Kolmogorof-Smirnov dengan taraf signifikansi > dari 0.05
yang berarti sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas ketiga
variabel tersebut disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Variabel Y, X1 dan X»

No. Variabel Sig.(p) Sig. alpha Keterangan
1 Kinerja Guru BK (Y) 0.200 Normal
2 Ikigai (Xy1) 0.076 0.05 Normal
3 Iklim Kerja (X2) 0.108 Normal

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi
normal. Hal ini menunjukkan bahwasalah satu syarat untuk analisis regresi sudah terpenuhi.
2. Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk memastikan bahwa sebaran masing- masing data variabel Ikigai dan
iklim kerja cenderung membentuk garis linier dengan sebaran variabel kinerja Guru BK. Uji linieritas ini
menggunakan uji F dengan bantuan program SPSS versi 20.00.Hasil perhitungan uji linieritas tersebut
disajikan pada Tabel 2 sebagai berikut ini.

Tabel 2. Hasil Uji Linieritas IKIGALI (X3), Iklim Kerja (Xz), terhadap Kinerja Guru BK (Y)

Variabel F Taraf Signifikansi Kesimpulan
XY 10.560 0.004 Linier
XY 4.675 0.039 Linier

Berdasarkan Tabel 2 bahwa hasil uji linieritas memperlihatkan nilai signifikan yang di dapat 0.004 dan
0.039 kecil dari signifikansi yang telah ditetapkan 0.05. Artinya, data setiap variabel X bersifat linier.
Analisis hasil selengkapnya dapat dilihat pada.
3. Uji Multikolinieritas

Melihat kemungkinan terjadinya multikolinieritas digunakan bantuan SPSS versi 20.00. Apabila nilai
Variance Inflation Factor(VIF) 10 atau lebih menjadi aturan praktis untuk menyimpulkan VIF terlalu besar,
sehingga disimpulkan terjadi multikolinieritas. Berdasarkan perhitungan melalui SPSS dapat dilihat pada
Tabel 3.

16



Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas antara IKIGAI (X1) dan Iklim Kerja(X>)

Variabel Tolerance VIF Keterangan
(Constant)
Tidak terjadi
X1 0.967 1.034
multikolinieritas
X2 0.967 1.034

Hasil perhitungan Tabel 20 memperlihatkan bahwa nilai VIF Ikigai sebesar 1.034 dan nilai VIF Ikigai
sebesar 1.034. Dengan demikian, kedua VIF lebih kecil dari 10. Artinya, tidak terjadi multikolinieritas antara
Ikigaidengan iklim kerja.

4. Pengujian Hipotesis

Setelah uji persyaratan analisis dilakukan dan ternyata semua skor tiap variabel penelitian memenuhi
persyaratan untuk dilakukan pengujian statistik lebih lanjut, maka selanjutnya dilaksanakan pengujian
hipotesis.

Hasil analisis regresi Ikigai(X1) dan iklim kerja (X2) secara bersama- sama terhadap kinerja Guru BK
(YY) dapat dilihat pada tabel-tabel berikut ini.

Tabel 4. Analisis Regresi Berganda lkigai (X1) dan Iklim Kerja (Xz) Terhadap Kinerja Guru BK (Y)

Variabel R RSquare

Xy, Xz ke Y 0.520 0.270

Berdasarkan Tabel 4, koefisien regresi ganda R sebesar 0.520, koefisien R Square sebesar 0.270,
artinya 27% kinerja Guru BK dapat dijelaskan oleh Ikigai dan iklim kerja, selebihnya berasal dari variabel
lain sebagaimana dalam identifikasi masalah terdahulu.

Tabel 5. Analisis Uji Signifikansi Regresi

No. Variabel Bz Fiavel Sig.
1 X1 X2 Y 6.846 4.08 0.003

Berdasarkan Tabel 5 di atas, diperoleh nilai Fhiung 6.846 > dari Fuper 4.08 dengan tingkat signifikan
0.003 < dari 0.05 yang menunjukkanbahwa koefisien regresi yang diperoleh dalam penelitian ini memiliki
keberartian dan signifikan.

Hasil analisis data dan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ketiga hipotesis yang di uji dalam
penelitian ini dapat diterima. Hasil menunjukkan bahwa Ikigai dan iklim kerja secara bersama-sama bisa
menjelaskan kinerja Guru BK di SMA Kabupaten Solok Selatan. Hipotesis ini juga telah teruji secara
empiris dan sangat signifikan pada taraf kepercayaan 95%. Ini berarti bahwa analisis regresi ganda dapat
digunakan untuk meramalkan kinerja Guru BK di SMA Kabupaten Solok Selatan. Besarnya pengaruh dari
kedua variabel tersebut adalah 27%.

Analisis regresi ganda yang peneliti gunakan dalam menjelaskan kinerja Guru BK di antaranya
Ikigai dan ikilm kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja Guru BK diperkuat oleh analisis
yang digunakan Ardika (2010) bahwa variabel lkigai dan iklim kerja berpengaruh terhadap kinerja.
Penjelasan arifin di atas bahwa penggunaan regresi ganda dalam mengukur pengaruh Ikigai dan Ikigai secara
bersama-sama terhadap kinerja Guru BK dapat digunakan.
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Hasil tersebut dapat digambarkan bahwa meningkatnya kinerja Guru BK diperlukan pengaruh Ikigai
yang ada dalam diri Guru BK itu sendiri maupun Ikigai yang ada dari luar diri, salah satunya Ikigai yang
ditimbulkan dari luar diri yaitu dorongan dari kepala sekolah terhadap kinerja Guru BK, keduanya ini sejalan
dalam meningkatkan kinerja Guru BK. Faktor di dalam diri seseorang berupa harapan, pengalaman,
pendidikan dan cita-cita yang menjangkau masa depan. Sedangkan faktor dari luar diri dapat ditimbulkan
oleh berbagai sumber bisa karena suasana lingkungan yang nyaman dan kondusif. Baik itu faktor intrinsik
maupun faktor ekstrinsik, Ikigai timbul karena adanya pengetahuan akan kebermaknaan hidup dari individu
(Nakao, Nitta, Yumiba, Ota, Kamohara, & Ohnishi, 2021).

Guru Bk yang mempunyai Ikigai setidaknya memiliki dua syarat yaitumisi dan visi. Visi yang tidak
dilandasi pekerjaan maka tidak akan berjalan, begitu juga pekerjaan tanpa visi hanya akan mendapatkan
kelelahan. Ketika visi dan pekerjaan bersatu maka akan membentuk tujuan hidup (Kono & Walker, 2020).
yang lebih konkret, dan tentu mudah untuk mencapainya Memberikan pelayanan sesuai dengan apa yang di
butuhkan siswa dan siswa merasa apa yang diterima adalah sesuai yang di butuhkan maka siswa akan datang
ke ruang bk tanpa harus di minta atau di perintah oleh guru ataupun walas.

Melalui penanaman konsep Ikigai, iklim kerja yang baik maka Guru BK akan mampu melakukan di
antaranya: (a) studi kebutuhan, (b) menyusun program, (c) pengorganisasian unsur personal, (d)
pengorganisasian sarana dan prasarana, (€) pelaksanaan jenis layanan, (f) pelaksanaan kegiatan pendukung,
(9) evaluasi, (h) tindak lanjut, dan (i) laporan dengan bagus(Santiari, Sunu, & Dantes, 2020).

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pengaruh Ikigai tinggi dan iklim kerja yang baik.
Kedua hal ini diyakini akan dapat meningkatkan Kkinerja Guru BK. Melalui perbaikan Ikigai dan
meningkatkan iklim Kkerja, baik secara berganda atau parsial cenderung akan dapat meningkatkan kinerja
Guru BK.

SIMPULAN

Ikigai dan iklim kerja Guru BK secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja Guru BK di SMA
Kabupaten Solok Selatan, hal ini menjelaskanbahwa Ikigai dan iklim kerja memberikan pengaruh terhadap
kinerja Guru BK, artinya semakin tinggi Ikigai dan semakin baik iklim kerja Guru BK maka akan semakin
meningkat kinerja Guru BK. Hasil penelitian ini perlu disosialisasikan kepada kepala sekolah agar kepala
sekolah menanamkan konseop lkigai kepada Guru Bk serta menciptakan iklim kerja yang sehat, hangat dan
positif. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dijadikan salah satu masukan dalam melaksanakan
program BK di sekolah, secara lebihspesifik terkait dengan materi yang berkenaan dengan kinerja guru BK.
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